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Abstrak
 

Di dalam pelaksanaan pembangunan nasional pemerintah orde baru telah mencanangkan suatu program

pembangunan jangka panjang dengan pembagian tahapan lima tahunan. Pembangunan lima tahun ini

tertuang dalam GBHN yang merupakan haluan daripada pembangunan yang sedang dijalankan. Pada Garis-

Garis Besar Haluan Negara telah ditetapkan berbagai konsepsi seperti Wawasan Nusantara

(WASANTARA), Ketahanan Nasional (TANNAS), Trilogi Pembangunan serta Pembangunan Nasional.

Adapun konsep-konsep ini telah disusun secara berjenjang terpadu dan menyeluruh mencakup seluruh aspek

kehidupan masyarakat, atau yang dapat ditemukan di dalam suatu sistem kehidupan nasional dari bangsa

Indonesia.

 

WASANTARA merupakan arah untuk mewujudkan suatu Ketahanan Nasional (TANNAS) yang berarti

bahwa setiap usaha pembangunan harus berada dalam suatu pola integral (menyeluruh dan terpadu) di

dalam suatu nuansa baik yang berbentuk pemikiran maupun tindakan harus dapat menjamin kelangsungan

hidup dari bangsa Indonesia dan sekaligus harus dapat meningkatkan kesejahteraan, kemakmuran serta

keamanan demi untuk mencapai kelestarian dan kejayaan bangsa Indonesia.

 

Adapun strategi pelaksanaan pembangunan nasional dan penyelenggaraannya harus dapat disesuaikan

dengan konsepsi trilogi pembangunan yaitu pertumbuhan, pemerataan dan stabilitas. Trilogi ini tidak hanya

terbatas pada bidang ekonomi semata-mata tapi juga harus meliputi seluruh aspek pembangunan yang

mencakup seluruh aspek kehidupan manusia di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

 

Untuk mencapai sasaran akhir dari pelaksanan pembangunan nasional ialah pembangunan manusia

Indonesia yang seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya, dibutuhkan waktu untuk

proses pelaksanaannya terutama dalam rangka meningkatkan kualitas manusianya. Upaya bangsa Indonesia

untuk mewujudkan tujuan jangka panjang pembangunan nasional harus berhadapan dengan beraneka ragam

corak permasalahan baik yang berawal dari seluruh aspek kehidupan manusia maupun yang berasal dari

pengaruh lingkungan di dalam maupun dari luar negeri yang sifatnya sangat kompleks.

 

Salah satu masalah yang sangat mendasar serta dapat mempengaruhi seluruh aspek kehidupan masyarakat

baik yang berhubungan dengan kelangsungan hidup maupun yang berkaitan dengan peningkatan

kesejahteraan kemakmuran dan keamanan adalah berasal dari masalah yang berhubungan dengan gatra

alamiah khususnya yang berkaitan dengan masalah kependudukan. Masalah utama yang menyangkut

kualitas manusia dan berkaitan dengan manusia yang berfungsi sebagai tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja
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yang banyak akan dapat merupakan potensi pembangunan yang besar bagi kebutuhan pembangunan, jikalau

dapat diimbangi dengan kualitas manusianya. Banyaknya jumlah penduduk berarti bahwa jumlah tenaga

kerja yang besar namun hal ini tidak akan berfungsi sebagai potensi pembangunan apabila sebagian besar

manusianya ternyata kurang berpendidikan atau memiliki derajat kesehatan yang rendah. Semangat serta

motivasi kerja dari manusia itu dapat kurang disebabkan oleh karena pengaruh keadaan sosial, ekonomi,

maupun budaya yang belum sepenuhnya dapat menunjang potensi manusia sebagai tenaga kerja dan dapat

dijadikan realita dalam bentuk kualitas kerja sehingga dapat berproduksi secara optimal. Masalah rendahnya

kualitas manusia Indonesia merupakan salah satu kendala bahkan merupakan ancaman serta tantangan

utama dari pembangunan. Penduduk sebagai sumber tenaga kerja apabila kualitas manusianya rendah maka

sudah dapat dipastikan bahwa produktifitasnyapun akan rendah sejalan dengan tingkatan kualitasnya,

dimana hasilnya akan tercermin dalam pelaksanaan pembangunan. Namun demikian kualitas manusia yang

turut berperan dalam pembangunan negara bukan merupakan sesuatu benda mati tetapi kualitas dapat

dirubah serta dapat ditingkatkan statusnya sehingga dapat lebih menguntungkan pembangunan.


